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A. Transliterasi

1. Konsonan


Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:

b
: ب 


z
:  ز


f
: ف 
t
: ت 


s
:  س


q
: ق 
ś 
: ث 


sy
:  ش


k
: ك 
j
:  ج


ş 
:  ص


l
:  ل
h
:  ح


d
: ض 


m
:  م
kh
:  خ


ţ 
:  ط


n
:  ن
d
: د 


z
:  ظ


h
:  ه
ż 
:  ذ


‘
: ع 


w
:  و


r
:  ر


g
:  غ


y
:  ي

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’)

2.  Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:

	Vokal
	Pendek
	Panjang 

	Fathah

Kasrah

Dammah
	a

i

u
	ā  
ī 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya bayn  (بين) dan qawl (قول).
3. Syaddah, dilambangkan dengan konsonan ganda.
4. Kata sandang al (alif lam ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf kapital (al-).
5. Ta Marbuthah ( ة ) ditransliterasi dengan  t. Tetapi jika terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan menggunakan huruf  h.
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
7. Lafz al-Jalalah ( الله ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

1.  Swt. 

= subhānahu wa ta’āla
2. Saw.

=  Şallallāhu ‘alahi wa sallam

3. H.

= Hijriah

4. M

= Masehi

5. As.

= Alaihissalam

6. QS. ... [...]: 4
=  Qur’an, Surah ..., ayat 4 
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Judul
:
Dakwah dalam Masyarakat Plural: Peranan Tokoh Agama dalam Memelihara Hubungan Harmonis Antarumat Beragama di Kendari


Masyarakat Kendari, sebagaimana tipologi masyarakat daerah lain di Indonesia memiliki pluralitas dalam budaya dan keyakinan agama, sebab secara demografi, daerah ini dihuni oleh beragam etnis dan agama. Ketika terjadi konflik bernuansa SARA di berbagai daerah lain, seperti di Ambon, hal serupa tidak terjadi di Kendari. Hubungan antarumat beragama di daerah ini cukup harmonis, meskipun konflik bernuansa SARA di Ambon pada tahun 1999 banyak melibatkan individu-individu dari etnis Buton, Bugis, Muna, dan Makassar yang secara emosional masih memiliki hubungan kekerabatan dengan rumpun etnis yang mendiami Kota Kendari. 
Penelitian ini mendeskripsikan dan menjelaskan dua masalah yang dikaji, yaitu pertama, sikap/pandangan tokoh agama terhadap keberadaan pihak lain dalam hubungan antarumat beragama dan kedua, strategi dakwah tokoh agama dalam upaya memelihara hubungan harmonis antarumat beragama di Kendari.
Untuk dapat menemukan dan memecahkan dua permasalahan tersebut, ada dua pendekatan yang digunakan yaitu, pertama, pendekatan struktural fungsional dan kedua, pendekatan fenomenologi. Dalam melakukan pengumpulan data, studi ini  menggunakan teknik observasi, dokumentasi, serta wawancara mendalam dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan pertama, sikap/pandangan tokoh agama di Kendari dalam hubungan antarumat beragama secara umum lebih dominan pada sikap toleran. Sikap ini kemudian diikuti oleh umat Islam sebagai mayoritas penduduk di daerah ini, meskipun dari segi pendidikan secara umum tergolong rendah, apalagi jika tingkat pendidikan mereka tergolong tinggi. Kedua, strategi dakwah yang dilakukan oleh tokoh agama di Kendari termasuk dalam kategori cukup. Meskipun empat indikator strategi dakwah yang baik yaitu fact finding, planning, actuating, dan controlling/evaluating, belum dilakukan secara maksimal, namun dakwah yang dilakukan oleh tokoh agama tersebut telah menunjukan indikasi yang kuat adanya peranan mereka dalam memelihara hubungan harmonis antarumat beragama di daerah ini. Peranan tersebut yaitu pertama, sebagai mediator tidak mendiskreditkan paham/keyakinan agama lain, kedua, sebagai pembimbing moral tidak menjelek-jelekkan pihak/agama lain, dan ketiga, sebagai motivator tidak menganjurkan untuk bersikap antipati terhadap pihak/agama lain. 
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Like other societies in any parts of Indonesia, people in Kendari have various characters in term of culture and religious belief. This happen because demographically, this region is accupied by many people who have different ethnicity and religion. There was religion conflict in a few areas in Indonesia, for instace in Ambon in 1999, however this does not happen in Kendari, even though many people in the conflict area are from Buton, Bugis, Muna, and Makassar in which those are the ethnic who accupied this region. This because religion interrelation in this region is harmonious enough.
There are two problem statements discussed in this reseach: firstly, the attitude of religious scholars towards the existence of other parties in religion interrelation, and secondly, the preaching strategy of moslem religious scholars in maintaining the harmonious relationship of religion interrelation in Kendari. 
There are two approaches used in this study, firstly, functional structure approach and secondly, phenomenological approach. The data were collected through observation, documentation, and having deep guided interview and then the data were analyzed through descriptive qualitative. 


The result of this study indicates: firstly, generally the attitude of moslem religious scholars in Kendari toward the existence of other parties in the case of religion interrelation is more tolerant, in which respecting and appreciating are more dominant, then this attitude followed by all moslem in this region even though they have low level of education. This indicates both well educated Moslem and not well educated Moslem in this region have good responsibility in mentaining such great relationship. Secondly, the preaching strategy that has been done by religious scholars in Kendari show that they have apply good strategy, event though have not used for indicators in preaching properly. They are fact finding, planning, actuating, and controlling/evaluating. However, the material given when they are preaching indicate they have taken a part in maintaining the harmonious relationship of religion interrelation in Kendari. 
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